
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian terapi  

Progressive Muscle Relaxation terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi di 

RSUD Toto Kabila, diperoleh simpulan sebagaiberikut: 

1. Tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum diberikan teknikProgressive 

Muscle Relaxation di RSUD Toto Kabila, didapatkan sebanyak 4 responden 

(23,5%) mengalami cemas ringan dan 13 responden (76,5%) mengalami 

cemas sedang 

2. Tingkat kecemasan pasien pre operasi sesudah diberikan terapi Progressive 

Muscle Relaxation di RSUD Toto Kabila, didapatkan sebanyak 10 responden 

(58,8%) mengalami cemas ringan dan 7 responden (41,2%) mengalami cemas 

sedang. 

3. Ada pengaruh terapi Progressive Muscle Relaxation terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre operasi di RSUD Toto Kabila, dengan menggunakan uji 

paired sample t-test dengan hasil yang didapatkan p value = 0,000 

5.2 Saran 

1. Bagi profesi keperawatan 

Diharapkan perawat dapat menerapkan intervensi Progressive Muscle 

Relaxation untuk mengurangi kecemasan pasien pre operasi dan mencegah 

terjadinya penundaan operasi yang sudah dijadwalkan 

 

 



2. Bagi responden 

Diharapkan pasien dapat meningkatkan kemandirian dan selalu melatih 

diri dalam melakukan intervensi Progressive Muscle Relaxationyang sudah 

diajarkan, sehingga mampu beraktivitas kembali seperti semula dan 

mempercepat proses pemulihan psikologi seperti kecemasan pre operasi. Hal 

ini juga bisa menjadi sumber informasi bagi keluarga dalam membantu pasien 

untuk mengurangi kecemasan pada pasien hingga kembali ke aktivitas semula. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden 

sehingga pengaruh yang didapatkan lebih signifikan, serta intervensi yang 

dilakukan tidak hanya sekali dan menggunakan kelompok pembanding 

(kontrol) agar mendapatkan hasil atau pengaruh yang lebih signifikan. 
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